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ABSTRAK 

 

Skripsi yang berjudul “Penerapan Restorative Justice Terhadap Tindak 

Pidana Pencurian Modul Kulkas (Studi Kasus Wilayah Hukum Polres 

Kudus)” bertujuan untuk mengetahui penerapan restorative justice terhadap 

tindak pidana pencurian modul kulkas di wilayah hukum Polres Kudus dan 

landasan hukum Polres Kudus menyelesaikan kasus pencurian modul kulkas 

menggunakan pendekatan restorative justice. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis sosiologis. Spesifikasi 

penelitian mengunakan deskriptif analitis. Metode penentuan sampel yang 

digunakan yaitu purposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan 

data primer dan sekunder. Hasil data disusun secara sistematis dan selanjutnya 

dianalisa secara kualitatif. 

Berdasarkan hasil penelitian, Penerapan Restorative Justice Terhadap 

Kasus Pencurian Modul Kulkas Di Polres Kudus didasarkan pada Peraturan 

Kepolisian Nomor 8 Tahun 2021 Tentang Penanganan Tindak Pidana 

Berdasarkan Keadilan Restoratif, merujuk pada peraturan tersebut syarat materil 

pada kasus ini telah tepenuhi. Namun terhadap syarat formil unsur pemenuhan 

hak korban tidak terpenuhi, karena korban tidak mendapatkan hak ganti kerugian.  

Landasan hukum Polres Kudus menggunakan pendekatan restorative 

justice, yaitu pada Pasal 18 Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang 

Kepolisian dan Peraturan Kepolisian Nomor 8 Tahun 2021 tentang Penanganan 

Tindak Pidana Berdasarkan Keadilan Restoratif. Peraturan Kepolisian diatas 

sebenarnya merujuk pada PERMA Nomor 2 Tahun 2012 Tentang Penyesuaian 

Batasan Tindak Pidana Ringan Dan Jumlah Denda Dalam KUHP, namun pada 

implementasinya tidak terpenuhi karena adanya kesepakatan kedua belah pihak, 

meskipun jumlah kerugian korban melebihi batas yang ditentukan PERMA. 

Kata Kunci : Tindak Pidana, Pencurian, Restorative Justice. 
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ABSTRACT 

 

The thesis entitled "Application of Restorative Justice Against the Crime 

of Refrigerator Module Theft (Case Study of the Kudus Police Legal Area)" 
aims to determine the application of restorative justice to the crime of theft of the 

refrigerator module in the jurisdiction of the Kudus Police and the legal basis of 

the Kudus Police in resolving the case of theft of the refrigerator module using 

restorative justice approach. 

This study uses a sociological juridical approach. The research 

specification uses analytical descriptive. The method of determining the sample 

used is purposive sampling. Data collection techniques use primary and 

secondary data. The results of the data are arranged systematically and then 

analyzed qualitatively. 

Based on the results of the research, the Application of Restorative Justice 

in Cases of Theft of Refrigerator Modules at the Kudus Police is based on Police 

Regulation Number 8 of 2021 concerning Handling of Crimes Based on 

Restorative Justice, referring to this regulation the material requirements in this 

case have been fulfilled. However, regarding the formal requirements, the element 

of fulfilling the victim's rights is not fulfilled, because the victim does not get the 

right to compensation. 

The legal basis for the Kudus Police uses a restorative justice approach, 

namely in Article 18 of Law Number 2 of 2002 concerning the Police and Police 

Regulation Number 8 of 2021 concerning Handling of Crimes Based on 

Restorative Justice. The Police Regulation above actually refers to PERMA 

Number 2 of 2012 Concerning Adjustment of the Limits of Minor Crimes and the 

Number of Fines in the Criminal Code, but in practice it was not fulfilled because 

there was an agreement between the two parties, even though the number of 

victims' losses exceeded the limit set by PERMA. 

 

Keywords: Crime, Theft, Restorative Justice. 


